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ABSTRAK 

Christiana Wella Sundun (M011171341). Karakteristik Tanah Hutan 

Mangrove di Lantebung Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dibawah 

bimbingan Budirman Bachtiar dan Samuel A. Paembonan. 

 

Hutan mangrove didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang 

surut. Tanah merupakan media atau tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat 

tertentu. Tanah juga memiliki peranan sebagai penyedia berbagai unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dan mikroorganisme lainnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik tanah pada dua jenis tegakan yaitu Rhizophora 

mucronata dan Avicennia marina di Hutan Mangrove Lantebung Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel 

tanah secara komposit kemudian dilanjutkan dengan analisis sifat fisik dan kimia 

tanah di laboratorium. Karakteristik sifat tanah pada tegakan Rhizophora 

mucronata dan Avicennia marina relatif sama. Tekstur tanah tergolong lempung, 

lempung berliat dan lempung berdebu. Warna tanah yang ditemukan adalah 

brownish black. Kedalaman lumpur bervariasi mulai dari 30 cm-89 cm. pH tanah 

tergolong netral berkisar 7,29 -7,54. Bahan organik memiliki kategori tinggi 

berkisar antara 3,95% - 4,07%. Kadar Nitrogen dan Fosfor tanah tergolong rendah 

hingga sedang, kadar nitrogen berkisar 0,17% - 0,30% dan kadar forfor berkisar 

12,75 ppm – 16,38 ppm. Kadar Kalium tergolong sedang berkisar 0,26 me/100g -

0,49 me/100g. Salinitas tergolong sedang hingga sangat tinggi, berkisar dari 5,82 

mmhos/cm - 32 mmhos/cm. Tumbuhan bawah pada tegakan Rhizophora 

mucronata dan Avicennia marina ialah Acanthus ilicifolius. 

 

 

Kata Kunci : Hutan Mangrove, Tanah, Sifat Fisik Tanah, Sifat Kimia Tanah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki wilayah pesisir 

yang cukup luas dengan panjang garis pantai mencapai 95.181 km. Angka 

tersebut menjadikan Indonesia kaya akan potensi sumber daya alam pesisir yang 

luar biasa dengan keanekaragamannya (Pranata, dkk., 2016). Salah satu sumber 

daya alam yang ada di wilayah pesisir Indonesia adalah hutan mangrove. 

Hutan mangrove merupakan kelompok jenis tumbuhan yang tempat 

tumbuhnya berada di sepanjang garis pantai tropis hingga sub-tropis, yang 

memiliki fungsi istimewa di lingkungan yang mengandung garam dan bentuk 

lahan berupa pantai dengan reaksi tanah anaerob. Secara singkatnya hutan 

mangrove dapat didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang 

surut (Santoso, 2004 dalam Irmayeni, 2010). 

Hutan mangrove umumnya tumbuh di daerah pasang surut dengan 

genangan air secara berkala dan menerima pasokan air tawar yang memadai. 

Hutan mangrove sering juga disebut sebagai hutan payau, hutan pantai, atau hutan 

pasang surut. Hutan mangrove merupakan hutan tropis khas tumbuh sepanjang 

pantai dan muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut (Bengen, 2002). 

Tanah merupakan benda alam yang berada di permukaan kerak bumi, yang 

tersusun dari bahan-bahan mineral akibat pelapukan batuan, dan bahan organik 

dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang telah mengalami pelapukan. Tanah juga 

merupakan media atau tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat tertentu, hal 

ini disebabkan faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah, dan 

lamanya waktu pembentukan (Yulipriyanto, 2010). 

Selain sebagai media tempat tumbuh, tanah juga memiliki peranan sebagai 

penyedia berbagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan mikroorganisme 

lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi berbagai sifat tanah seperti sifat fisik, sifat 

kimia, dan sifat biologi tanah. 

Sifat tanah merupakan salah satu informasi penting terkait kenekaragaman 

spesies yang tumbuh ditempat tersebut. Menurut Gledhill (1963) dalam Onrizal 
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dan Kusmana (2008), sifat tanah merupakan faktor pembatas utama pertumbuhan 

mangrove. Sifat fisik dan kimia dapat berbeda pada setiap zona tumbuh tanaman 

mangrove. Susunan jenis dan kerapatan mangrove sangat dipengaruhi oleh 

komposisi tekstur tanah dan salinitas. Di hutan mangrove tanahnya lebih banyak 

terdiri atas liat (clay) dan debu (silt). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penting dilakukan penelitian mengenai 

karakteristik tanah di Hutan Mangrove Lantebung Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar. Sehinggga diharapkan dapat memberikan sumber infomasi untuk bahan 

masukan dalam rangka pengembangan mangrove yang akan datang. 

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik tanah pada dua 

jenis tegakan yaitu Rhizophora mucronata dan Avicennia marina di Hutan 

Mangrove Lantebung Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan mengenai 

karakteristik tanah hutan mangrove Lantebung dan dapat dijadikan bahan 

masukan dalam rangka pengembangan mangrove yang akan datang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mangrove 

2.1.1 Pengertian Mangrove 

 Hutan mangrove merupakan kelompok jenis tumbuhan yang tempat 

tumbuhnya berada di sepanjang garis pantas tropis hingga sub-tropis, yang 

memiliki fungsi istimewa di lingkungan yang mengandung garam dan bentuk 

lahan berupa pantai dengan reaksi tanah anaerob. Secara singkatnya hutan 

mangrove dapat didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang 

surut (Santoso, 2004 dalam Irmayeni, 2010). 

Hutan mangrove umumnya tumbuh di daerah pasang surut dengan 

genangan air secara berkala dan menerima pasokan air tawar yang memadai. 

Hutan mangrove sering juga disebut sebagai hutan payau, hutan pantai, atau hutan 

pasang surut. Hutan mangrove merupakan hutan tropis khas tumbuh sepanjang 

pantai dan muara sungat yang dipengaruhi oleh pasang surut (Bengen, 2002). 

 Ekosistem mangrove merupakan hubungan timbal balik antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya dan organisme itu sendiri  terdapat di daerah pesisir 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan didominasi oleh spesies pohon 

atau semak yang unik dan mampu tumbuh di perairan asin atau payau (Santoso, 

2004). 

2.1.2 Struktur Vegetasi Mangrove 

 Secara umum vegetasi yang tumbuh pada kawasan mangrove mempunyai 

variasi yang seragam, yaitu hanya terdiri dari satu strata yang berupa pohon-

pohon yang berbatang lurus dengan tiang mencapai 20-30 m. Jika tumbuh di 

pantai berpasir atau terumbu karang maka tanaman akan tumbuh kerdil, rendah, 

dan batangnya akan bengkok (Arief, 2003). 

Vegetasi mangrove secara khas menunjukkan adanya pola zonasi. 

Sebagian besar spesies mangrove tumbuh subuh di tanah berlumpur, terutama di 

daerah dimana endapan lumpur terakumulasi. Komposisi mangrove sangat 

dipengaruhi oleh kondisi salinitas. Setiap jenis mangrove mengatasi kadar 
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salinitas dengan cara yang berbeda. Beberapa diantaranya secara selektif mampu 

menghindari penyerapan garam dari substrat yang lain, sementara yang lain 

mampu mengeluarkan garam dari kelenjar khusus pada daunnya (Noor et al., 

2006). 

 Bengen (2000) menyatakan bahwa sebaran dan zonasi hutan mangrove 

bergantung pada berbagai faktor lingkungan. Tipe zonasi hutan mangrove di 

Indonesia antara lain sebagai berikut : 

1. Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat yang agak berpasir. 

Avicennia sp. biasanya tumbuh pada zona ini, dizona ini pula berasosiasi 

Sonneratia sp. yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan 

organik. 

2.  Lebih ke arah darat, hutan mangrove pada zona ini umumnya didominasi oleh 

Rhizophora sp. dizona ini pula biasa dijumpai Bruguiera sp. dan Xylocarpus 

sp.  

3. Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah, biasanya 

ditumbuhi oleh Nypa fruticans dan beberapa jenis palem lainnya. 

2.1.3 Ciri – Ciri Ekosistem Mangrove 

 Mangrove memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 

vegetasi hutan lainya. Perbedaan hutan mangrove dengan vegetasi hutan lainya 

berupa yaitu (LPP Mangrove Indonesia, 2008):  

1. Memiliki spesies pohon yang relatif sedikit 

2. Memiliki akar nafas (pneumatofora) seperti jangkar melengkung dan 

menjulang pada tumbuhan bakau Rhizophora sp. serta akar mencuat vertikal 

seperti pensil pada Sonneratia sp. dan pada api-api Avicennia sp. 

3. Memiliki biji yang bersifat vivipara atau dapat berkecambah di pohonnya, 

khususnya pada Rhizophora yang lebih dikenal dengan sebutan propagul. 

Ekosistem mangrove hanya terdapat di daerah tropis dan subtropics serta 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada lingkungan seperti pantai 

dangkal, muara sungai, dan pulau yang terletak pada teluk dengan ciri-ciri 

ekologis yaitu (Warsono, 2000) : 

a. Jenis tanahnya berlempung, berlumpur atau berpasir  
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b. Lahannya tergenang air laut secara rutin, baik setiap hari ataupun hanya 

tergenang saat pasang purnama. Frekuensi genangan ini akan menentukan 

komposisi vegetasi dari ekosistem itu sendiri 

c. Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat (sungai, mata air atau air 

tanah) untuk mengurangi salinitas dan meningkatkan pasikan unsur hara dan 

lumpur 

d. Fluktuasi suhu musiman tidak melebihi 5℃ dan suhu rata-rata di bulan 

terdingin lebih dari 20℃. 

e. Air payau dengan salinitas 2 – 22 ppt atau asin dengan salinitas mencapai 38 

ppt. 

f. Tumbuh di tempat yang terlindung dari angin kencang dan gelombang besar. 

g. Topografi pantai yang datar atau landai 

2.1.4 Fungsi dan Manfaat Ekosistem Mangrove 

 Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologi, ekonomi, dan sosial, ini 

sangat penting dalam pembangunan terutama pada wilayah pesisir. Penggunaan 

hutan mangrove umumnya dimanfaatkan sebagai penghasil kayu untuk bahan 

baku kontruksi, bahan baku arang, dan kayu bakar serta dapat juga dibuat pulp. 

Selain itu, ekosistem mangrove dimanfaatkan juga sebagai pemasok larva ikan 

dan udang alam (LPP Mangrove, 2008). 

 Sumana (1985) dalam Saru (2013) menyatakan bahwa fungsi dan manfaat 

hutan mangrove ada 3, yaitu:  

1. Fungsi fisik ekologi, yang terdiri atas  berbagai fungsi pelindung lingkungan 

ekosistem darat dan laut serta berbagai jenis fauna, diantaranya sebagai 

proteksi dari abrasi atau erosi, gelombang atau angin kencang, pengendalian 

instrusi air laut, habitat bebagai jenis fauna, tempat pembiakan berbagai jenis 

ikan dan udang, pembangunan lahan melalui proses sedimentasi, serta 

memelihara kualitas air (mereduksi polutan, pencemar air). 

2. Fungsi biologis, yaitu sebagai tempat bertelur dan berkembang biaknya benih-

benih ikan, udang, dan kerang, serta sebagai tempat burung untuk bersaran dan 

mencari makan. 
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3. Fungsi ekonomi meliputi produk berupa kayu (kayu konstruksi, kayu bakar, 

arang, pulp, dan serpihan kayu), hasil hutan bukan kayu dan lahan (ekowisata 

dan lahan budidaya). 

2.2  Gambaran Umum Tanah Mangrove 

Tanah merupakan benda alam yang berada di permukaan kerak bumi, yang 

tersusun dari bahan-bahan mineral akibat pelapukan batuan, dan bahan organik 

dari sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang telah mengalami pelapukan. Tanah juga 

merupakan media atau tempat tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat tertentu, hal 

ini disebabkan faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah, dan 

lamanya waktu pembentukan (Yulipriyanto, 2010). 

Dokuchaev (1870) dalam Fauizek dkk (2018) menyatakan bahwa, tanah 

adalah lapisan permukaan bumi yang berasal dari bahan induknya sebagai akibat 

dari perubahan alami dibawah pengaruh air, udara, dan berbagai organisme baik 

yang masih hidup ataupun yang telah mati. Tingkat perubahan tersebut dapat 

dilihat pada komposisi, struktur, dan warna dari pelapukan. 

Pada habitat ekosistem mangrove, tanah merupakan lingkungan baur yang 

dibentuk oleh pertemuan antara lingkungan marine dengan darat, dikenal pula 

sebagai rawa garaman, rawa payau, intertidal zone, intertidal flat, estuarine 

(Jefferies, 1972 dalam Kusumahadi, 2008). Secara umum, tanah mangrove di 

Indonesia merupakan tanah muda. Bahan-bahan pembentuk tanah mangrove telah 

mengalami berbagai pencucian dan pelumatan sebelum diendapkan, sehingga 

partikel-partikel tanah sangat halus (Sukardjo, 1984). 

Tanah mangrove merupakan tanah alluvial hidromorf atau tanah liat laut. 

Tanah mangrove mempunyai kandungan garam dan kadar air yang tinggi, asam 

sulfida yang melimpah, kandungan oksigen yang rendah serta bahan kasar lainnya 

berasal dari hancuran organisme laut. Tanah mangrove juga kaya akan bahan 

organik. Secara umum, tanah hutan mangrove di Indonesia bertekstur liat, liat 

berlempung, liat berdebu dan lempung yang berupa lumpur yang tebal (Sukardjo, 

1984). 

Tanah alluvial atau tanah endapan umumnya terdapat di dataran rendah, di 

sekitar kanan kiri sungai, rawa-rawa, dan lembah. Tanah alluvial banyak 
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mengandung pasir dan liat. Tidak banyak mengandung unsur-unsur hara. 

Memiliki kesuburan tanah sedang hingga tinggi. Sifat dan karaktek tanah alluvial 

tergantung sifat asal yang diendapkan. Tanah alluvial memiliki tekstur yang kasar 

dan halus. Tanah endapan di pinggir sungai dan danau memiliki tekstur yang 

halus sedangkan pada aliran sungai memiliki tekstur yang halus (Rismunandar, 

1993 dalam Moharni, 2002). 

2.3 Sifat Fisik Tanah 

Sifat fisik tanah adalah elemen lingkungan yang sengat berpengaruh 

terhadap ketersediaan air, udara tanah, dan secara tidak langsung mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara tanaman (Naldo, 2011). Menurut Rosyidah dan 

Wirosoedarmo (2013), sifat fisik tanah yang perlu diperhatikan adalah terjadinya 

masalah degradasi struktur tanah yang disebabkan oleh fungsi pengelolaan. Selain 

itu pada tanah yang tidak tererosi, bahan organik hilang secara cepat. 

2.3.1 Tekstur Tanah 

 Tekstur tanah merupakan perbandingan massa relative fraksi pasir, debu, 

dan liat. Kelas tekstur memiliki batasan struktur yang ditentukan dari fraksi pasir, 

debu, dan liat. Pembagian kelas tekstur menurut USDA dibagi menjadi 12 tekstur, 

pembagian ini didasarkan banyaknya susunan fraksi tanah (Yulisius, 2001). 

Umumnya tanah yang ditutupi oleh mangrove adalah tanah dengan tekstur halus, 

memiliki tingkat kematangan rendah, memiliki kandungan garam dan alkalinitas 

yang tinggi, dan sering mengandung lapisan sulfat masam atau bahan sulfisdik 

(cat clay) (Mardiana, 2005). 

 Tekstur tanah dapat ditentukan langsung dilapangan dengan cara memijit 

tanah basah di antara jari-jari, sambil dirasakan halus kasarnya yaitu dirasakan 

adanya butir-butir pasir, debu dan liat, sebagai berikut (Hardjowigeno, 2015) : 

1. Pasir 

- Rasa kasar sangat jelas 

- Tidak melekat 

- Tidak dapat dibentuk bola dan gulungan 

2. Pasir Berlempung 
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- Rasa kasar jelas 

- Sedikit sekali melekat 

- Dapat dibentuk bola yang mudah sekali hancur 

3. Lempung Berpasir 

- Rasa kasar agak jelas 

- Agak melekat 

- Dapat dibuat bola, mudah hancur 

4. Lempung 

- Rasa tidak kasar dan tidak licin 

- Agak melekat 

- Dapat dibentuk bola agak teguh, dapat sedikit dibuat gulungan dengan 

permukaan mengkillat. 

5. Lempung Berdebu 

- Rasa licin 

- Agak melekat 

- Dapat dibentuk bola agak teguh, dapat dibuat gulungan dengan permukaan 

mengkilat. 

6. Debu  

- Rasa licin sekali 

- Agak melekat 

- Dapat dibentuk bola teguh, dapat dibuat gulungan dengan permukaan 

mengkilat 

7. Lempung Berliat 

- Rasa agak licin 

- Agak melekat 

- Dapat dibentuk bola agak teguh, dapat dibentuk gulungan yang agak 

mudah hancur. 

8. Lempung Liat Berpasir 

- Rasa halus dengan sedikit bagian agak kasar 

- Agak melekat 

- Dapat dibentuk bola agak teguh, dapat dibentuk gulungan mudah hancur. 

9. Lempung Liat Berdebu 
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- Rasa halus agak lIcIn 

- Melekat 

- Dapat dibentuk bola teguh, gulungan mengkilat. 

10. Liat Berpasir  

- Rasa halus, berat, tetap1 terasa sedikit kasar 

- Melekat 

- Dapat dibentuk bola tegun, mudah digulung. 

11. Liat Berdebu 

- Rasa halus 

- Berat  

- Agak licin 

2.3.2 Warna Tanah 

 Warna tanah merupakan kombinasi dari berbagai warna komponen 

penyusun tanah. Warna tanah berhubungan langsung secara proporsional dengan 

total campuran warna yang dipantulkan permukaan tanah. Warna tanah sangat 

bergantung pada luas permukaan spesifik yang dikali dengan proporsi volumetrik 

masing-masing terhadap tanah. Semakin luas permukaan spesifik maka semakin 

mendominasi warna tanah (Hanafiah, 2014). 

 Hardjowigeno (2015) menyatakan bahwa sifat tanah dapat diketahui dari 

perbedaan warna permukaan tanah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

terdapat dalam tanah tersebut. Perbedaan kandungan bahan organik dapat 

menyebabkan terjadinya perbedaan warna permukaan tanah. Makin tinggi 

kandungan bahan organik, warna tanah akan semakin gelap. Warnah tanah akan 

berbeda bila tanah basah, lembab atau kering, sehingga pada saat menentukan 

warna tanah perlu dicatat apakah tanah tersebut dalam keadaan basah, lembab 

atau kering. 

 Warna tanah ditentukan dengan menggunakan warna-warna baku yang 

terdapat pada buku Munsell Soil Color Chart. Dalam warna baku ini warna 

disusun oleh tiga variabel yaitu (1) hue, (2) value, dan (3) chroma. Hue 

merupakan warna spektrum yang dominan sesuai dengan panjang gelombangnya. 

Value menandakan gelap terangnya warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang 
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dipantulkan. Chroma menunjukkan kemurnian atau kekuatan dari warna spektrum 

(Hardjowigeno, 2015). 

2.4  Sifat Kimia Tanah  

2.4.1 Salinitas Tanah 

 Salinitas adalah kandungan garam dari suatu perairan yang dinyatakan 

dalam per mil (‰) atau garam perseribu air. Umum nya mangrove hidup di 

daerah asin atau payau berkisar antara 11-25 ‰. Salinitas juga merupakan faktor 

penting pertumbuhan, daya tahan, serta zonasi spesies mangrove (Poedjirahajoe, 

2007). 

Kondisi yang sangat mempengaruhi komposisi mangrove adalah salinitas. 

Beberapa jenis mangrove memiliki tingkat adaptasi dengan salinitas berbeda-

beda. Beberapa diantaranya secara selektif mampu menghindari penyerapan 

garam dari media tumbuhnya, sementara sebagian lainnya mampu mengeluarkan 

garam dari kelenjar khusus pada daunnya. Avicennia marina mampu tumbuh 

dengan baik di kadar salinitas yang mendekati tawar sampai dengan 90%. 

Rhizopora mucronata mampu hidup di kadar salinitas 55%, jenis –jenis Bruguiera 

umumnya tumbuh pada daerah dengan kadar salinitas dibawah 25%. (Noor et. al., 

2006). 

2.4.2 pH Tanah 

Tanah dapat bereaksi masam, netral atau alkalis yang dinyatakan dengan 

pH tanah. Reaksi tanah dikatakan netral jika larutan tanah mengandung H
+
 dan 

OH
–
 sama banyaknya. Jika ke dalam tanah diberikan Ca(OH)2 maka didalam 

larutan tanah ion OH lebih banyak daripada ion H
+
, sehingga reaksi tanah berubah 

menjadi alkalis, sebaliknya jika ke dalam tanah diberikan HCl, maka ion H
+
 > ion 

OH dan reaksi tanah berubah menjadi masam. (Astuti, 2000). 

pH tanah penting karena pH tanah dapat menentukan mudah tidaknya 

unsur-unsur hara diserap tanaman, pH tanah juga mampu menunjukkan 

kemungkinan adanya unsur-unsur beracun, dan pH tanah mempengaruhi 

perkembangan mikroorganisme pada tanah tersebut (Hardjowigeno, 2015). 
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2.4.3 Bahan Organik 

 Bahan organik merupakan semua bahan yang berasal dari makhluk hidup 

yang telah mengalami perbaharuan atau didaur ulang oleh bakteri-bakteri tanah. 

Bahan organik tanah merupakan penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan binatang 

yang sebagian telah mengalami pelapukan dan pembentukan kembali. Dengan 

demikian, bahan organik tanah sudah tidak bisa dikenali bentuknya seperti daun, 

ranting, dan lain-lain. Bahan organik tanah biasanya menyusun sekitar 5% bobot 

total tanah, meskipun hanya sedikit tetapi bahan organik memegang peran penting 

dalam menentukan kesuburan tanah, baik secara fisik, kimiawi maupun secara 

biologis tanah (Wawan, 2017). 

 Adapun pengaruh bahan organik terhadap sifat-sifat tanah dan akibatnya 

terhadap pertumbuhan tanaman adalah sebagai berikut (Hardjowigeno, 2015): 

a) Sebagai granulator – yaitu memperbaiki struktur tanah 

b) Sumber unsur hara N, P, S, unsur mikro dan lain-lain 

c) Menambah kemampuan tanah menahan air 

d) Menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara (Kapasitas 

Tukar Kation tanah menjadi tinggi) 

e) Sumber energi bagi mikroorganisme 

Bahan organik dalam tanah terdiri dari bahan organik kasar dan bahan 

organik halus atau humus. Humus terdiri dari bahan organik halus yang berasal 

dari hancuran bahan bahan organik kasar serta senyawa-senyawa baru yang 

dibentuk dari hancuran bahan organik tersebut melalui mikroorganisme di dalam 

tanah. Humus merupakan senyawa resisten (tidak mudah hancur) berwarna hitam 

atau coklat dan mempunyai daya menahan air dan unsur hara yang tinggi. 

Tingginya daya (menyimpan) unsur hara adalah akibat tingginya kapasitas tukar 

kation dari humus (Hardjowigeno, 2015). 

  Kandungan bahan organik tanah dapat dihitung dari kandungan C-organik 

dengan rumus (Hardjowigeno, 2015) : 

               ( )                    ( ) 



12 
 

2.4.4 Unsur Hara 

 Unsur hara merupakan sumber nutrisi atau zat-zat yang dibutuhkan 

tanaman. Unsur-unsur ini dapat bersumber dari makhluk hidup ataupun sumber 

tak hidup atau disebut juga organik dan anorganik.  Seperti halnya makhluk hidup 

lainnya, tanaman juga memerlukan nutrisi lengkap untuk kelangsungan 

pertumbuhannya. Ketersediaan unsur hara sangat menentukan kualitas tanaman, 

yang meliputi perkembangan, pertumbuhan dan prduktifitas tanaman.  

 Berdasarkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, unsur hara dibagi 

menjadi dua golongan, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara 

makro diperlukan tanaman dan terdapat dalam jumlah lebih besar dibandingkan 

dengan unsur hara mikro. Unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

cukup banyak disebut unsur makro. Unsur ini termasuk didalamnya adalah kalium 

(K), Belerang (S), Kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium (Mg), dan nitrogen (N). 

Sedangkan unsur yang hanya dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit oleh tanaman 

disebut dengan unsur mikro. Unsur mikro terdiri dari unsur seng (Zn), tembaga 

(Cu), besi (Fe), molibdenum (Mo), boron (B), mangan (Mn), dan klor (Cl). 

(Rosmarkam dan Widya, 2002). 

 Fungsi nitrogen (N) dalam tanah yaitu memperbaiki pertumbuhan vegetasi 

tanaman serta pembentukan protein. Fungsi fosfor (P) antara lain adalah 

pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, biji, dan buah, 

mempercepat pematangan, memperkuat batang tidak mudah roboh, perkembangan 

akar, memperbaiki kualitas tanaman, tahan terhadap penyakit, membentuk 

mucleoprotein, metabolism karbohidrat, menyimpan dan memindahkan energi. 

Kalium (K) juga mempunyai fungsi yang cukup banyak untuk tanah antara lain 

yaitu pembentukan pati, mengaktifkan enzim, pembukaan stomata, proses 

fisiologis dalam tanaman, proses metabolik dalam sel, mempengaruhi penyerapan 

unsur-unsur lain, mempertinggi daya tahan terhadap kekeringan dan 

perkembangan akar (Hardjowigeno, 2015). 

  


